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Abstract 
This study aims to increase the weight gain of peanut goat and the effect of the use of sago pulp waste 
fermentation on consumption (efficiency), palatability of feed ingredients provided and digestibility 
of dry matter. Quantitative research methods using a randomized block design (RAK), and analysis of 
variance and t-tests were performed. The results showed that body weight gain of 20% goat beans and 
30% sago pulp fermentation in male goats had a significant effect on body weight gain, obtained 
20%= 7.05 kg and 30% = 12.3 kg. Female goats control body weight better at 6.7 kg followed by 30% 
sago pulp fermentation treatment of 5.7 kg and 20% = 4.48 kg. The significant difference in 30% of 
male and female goats (P <0.05) ie 12.3kg and 5.7 kg. Consumption of bean goat feed at 30% 
treatment, 23,680gr grass + sago pulp.250gr better than control, 22.370gr grass. The treatment 
resulted in a body weight effect on feed efficiency between 7.25% -13.31%. Goat male beans 
increased the digestibility of dry matter in the treatment of 30% significantly different, namely 
63.25%. Female goats did not show a significant difference of 30% (59.40%). The addition of 30% 
sago can increase bodyweight, so can be used as substitution food in the dry season. 
 
Keywords: peanut goa; sago; waste; growth 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertambahan bobot kambing kacang dan pengaruh 
penggunaan fermentasi limbah ampas sagu terhadap konsumsi (efisiensi), palatabilitas bahan pakan 
yang diberikan dan kecernaan bahan kering. Metode penelitian secara kuantitatif dengan rancangan 
acak kelompok (RAK), dan dilakukan analisis sidik ragam serta uji-t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pertambahan bobot badan  kambing kacang perlakuan 20% dan 30% pemberian fermentasi 
ampas sagu pada kambing kacang jantan berdampak signifikan terhadap pertambahan bobot badan, 
diperoleh 20%=7.05 kg dan 30%=12.3 kg. Kambing betina kontrol bobot badan lebih baik yaitu 6.7 
kg disusul perlakuan 30% fermentasi ampas sagu 5.7 kg dan 20%= 4.48 kg. Perbedaan nyata pada 
30% kambing jantan dan betina (P<0.05) yakni 12.3kg dan 5.7 kg.. Konsumsi pakan kambing kacang 
pada perlakuan 30%, rumput 23.680gr+ampas sagu.250gr lebih baik dibandingkan dengan kontrol, 
rumput 22.370gr. Perlakuan menghasilkan bobot badan berpengaruh terhadap efisiensi pakan antara 
7.25%-13.31%. Kambing kacang jantan terjadi peningkatan kecernaan bahan kering di perlakuan 30% 
berbeda nyata yaitu 63.25%. Pada kambing betina tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 30% 
(59.40%). Penambahan 30% fermentasi ampas sagu mampu meningkatkan pertambahan bobot badan 
kambing sehingga dapat digunakan sebagai pakan subtitusi pada musim kemarau. 
 
Kata kunci: kambing kacang; limbah; ampas sagu; bobot badan 
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Kambing kacang merupakan kambing potong yang sangat prolifik, yaitu sering 
melahirkan anak kembar (Sarwono, 2012). Kelahiran kembar anak dua merupakan hal yang 
biasa. Kadang – kadang melahirkan anak kembar tiga. Kambing ini dapat berkembang biak 
sepanjang tahun sehinga sangat cocok dikembangkan untuk kambing potong. Kambing 
kacang dapat hidup sangat sederhana dan mampu beradaptasi dengan baik di berbagai 
lingkungan. Menurut Sutama (2017), mengatakan bahwa pengembangan ternak kambing 
sudah tidak asing bagi sebagian besar petani di Indonesia, dikelola secara sederhana sebagai 
bagian dari usahatani pedesaan. Sampai saat ini, ternak kambing masih sering diidentikkan 
sebagai tabungan penyelamat petani dalam mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak. 
Lebih lanjut dikatakan oleh Syukur (2016), bahwa dalam usaha pengembangan ternak ka 
bing, pasar bukanlah sebuah hambatan karena pada dasarnya sudah mempunyai pasar 
tradisionalnya yang kuat, yaitu pasar yang didasarkan pada nilai tradisi dan religi.  
Potensi sagu di kabupaten Merauke sangat besar apabila dibandingkan dengan daerah 
lain di Papua. Menurut kajian dari Djoefrie dkk (2014), mengemukakan bahwa hutan sagu di 
wilayah Merauke merupakan yang terluas di Papua, yakni seluas 1.232.151 hektar atau 
sekitar 25,9% dari luas keseluruhan hutan sagu di Papua, yang mencapai 4.749.325 hektar. 
Populasi tanaman sagu di kabupaten merauke relatif sangat tinggi. Pengolahan sagu sebagai 
makanan lokal pun terus dilakukan, akan tetapi ampas sagu tidak di manfaatkan secara 
optimal bahkan tidak terpakai sehingga terjadi penumpukan limbah ampas sagu yang 
semakin meningkat. Satu pohon sagu betina menghasilkan 3.450 kg parutan sagu. Dari 3.450 
kg parutan sagu tersebut menghasilkan pati sebanyak 725 kg berat basah, sehingga 
menyisakan limbah sebanyak 2.725 kg. Sedangkan satu pohon sagu jantan menghasilkan 
1.066 kg parutan sagu dan menghasilkan pati sebanyak 203 kg sehingga menghasilkan 
limbah ampas sagu sebanyak 863 kg. 
Pakan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam beternak kambing/domba. Jenis 
pakan yang diberikan, keberadaannya disekitar peternakan dan aplikasinya harus dilakukan 
dengan tepat dan sesuai kebutuhan ternak untuk tumbuh. (Waluyo, 2016) dan Kaleka (2013), 
mengatakan bahwa pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan 
kambing. Pakan juga juga mempengaruhi pertumbuhan dan gemuk tidaknya kambing yang 
dipelihara. Pakan yang berkualitas atau mengandung zat gizi lengkap akan membuat kambing 
menjadi sehat dan gemuk. Pakan yang baik juga muda dicerna sehingga penyerapan zat gizi 
berlangsung sempurna. Oleh karena itu, ketersediaan pakan perlu dipikirkan bahkan sebelum 
memulai penggemukan. Ampas sagu dapat mencemari lingkungan bila tidak dimanfaatkan. 
Salah satu upaya pemanfaatan limbah ampas sagu adalah sebagai pakan ternak, karena  
persediaannya pun terus meningkat. 
Ampas sagu dapat mencemari lingkungan bila tidak dimanfaatkan. Salah satu upaya 
pemanfaatan limbah ampas sagu adalah sebagai pakan ternak, karena  persediaannya pun 
terus meningkat. Melalui pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai pakan ternak kambing 
kacang, dapat mengurangi pencemari lingkungan, dapat mengurangi pemakaian  hijauan 
pakan ternak, dapat menekan biaya pakan, dapat dijadikan pakan ternak kambing kacang 
sehingga dapat memenuhi permintaan pasar akan daging kambing dan sangat membantu 
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi limbah ampas sagu terhadap konsumsi 
(efisiensi), Palatabilitas bahan Pakan yang diberikan ke ternak kambing kacang dan 




Penelitian ini dilakukan di Kabupaten  Merauke. Kabupaten  Merauke  dipilih karena 
merupakan salah satu Kabupaten yang merupakan daerah lumbung pangan hewani yang 
terdapat di Provinsi Papua. Hutan sagu di Kabupaten Merauke merupakan yang terluas di 
Papua, yakni seluas 1.232.151 hektar atau sekitar 25,9% dari luas keseluruhan hutan sagu di 
Papua, yang mencapai 4.749.325 hektar.  
 
Populasi dan Teknik Sampel 
Ternak yang digunakan adalah 12 ekor kambing kacang 6 jantan dan 6 betina dengan 
umur 6-7 bulan, yang dipelihara selama 60 hari. Pemberian pakan perhari dilakukan pagi dan 
soreh sesuai dengan rancangan. Pengambilan sampel dilakukan setiap hari dengan 
menimbang pakan, sisa pakan, feces dan urine. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap 
satu minggu sekali. 
 
Parameter Yang Diukur 
Konsumsi pakan (gr/ekor/hari), Bobot badan (kg), Efisiensi pakan dan palatabilitas (%) 
dan Kecernaan bahan kering (KcBK) 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Ragam, berdasarkan rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan menggunakan 3 
perlakuan 4 kelompok, terdiri dari 2 faktor yaitu faktor jenis kelamin dan faktor jenis pakan. 
Menggunakan  3 Perlakuan, 4 Kelompok  yaitu  dengan model sebagai berikut:  P0 adalah 
pakan kontrol dengan perlakuan rumput 100%, P1 adalah kontrol + fermentasi ampas sagu 
20% dan P2 adalah kontrol + fermnentasi ampas sagu 30%. Serta uji t untuk melihat 
pengaruh pemberian sebelum dan setelah perlakuan. Menurut Heryanto  (1996), Rancangan 
acak kelompok adalah suatu rancangan lingkungan yang menempatkan perlakuan perlakuan 
secara acak pada setiap satuan percobaan di setiap kelompok (blok). Model rancangan acak 
kelompok dapat ditulis sebagai berikut : 
Yij = µ +τi +βj + εij’i = 1, 2, ....., t 
j = 1, 2, ....., b 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Konsumsi Pakan dan Palatabilitas Kambing 
Kacang pada perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu lebih baik dibandingkan dengan 
kontrol, hal ini terbukti dengan penambahan 30% fermentasi ampas sagu yang diberikan 
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mampu meningkatkan pertambahan bobot badan yang lebih baik. Selain itu penggunaan 
pakan fermentasi limbah ampas sagu yang diberikan selama penelitian memberikan tingkat 
palatabilitas yang baik dan dapat digunakan sebagai pakan subtitusi pada musim kemarau. 
Peningkatan pertambahan bobot badan berkaitan dengan nilai konversi pakan yaitu semakin 
banyak pakan yang diserap menjadi daging maka semakin baik pakan tersebut terhadap 
pertambahan bobot badan harianya dan menjadi lebih efisien. Menurut Wijaya dkk (2016),  
peningkatan konsumsi pakan yang diiringi pertambahan bobot badan yang tinggi dapat 
meningkatkan nilai efisiensi pakan. Uji t menunjukkan bahwa perlakuan pakan sebelum dan 
sesudah terjadi peningkatan yang signifikan pada semua jenis ternak. 
Berdasarkan hasil uji t-test bahwa setelah pemberian pakan baik kontrol ataupun 
perlakuan menunjukkan peningkatan bobot badan secara signifikan pada kambing jantan, 
nilai pertabahan bobot badan tertinggi pada perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu 
hingga 12.3 kg diikuti 20% fermentasi limbah ampas sagu 7.05 kg dan kontrol 5.9 kg. Namun 
pemberian peningkatan akhir yang terjadi pada ternak betina berbanding terbalik dengan 
ternak jantan yaitu pada kambing betina kontrol memiliki nilai akhir yang paling tinggi dalam 
pertambahan bobot badan yaitu 6.7 kg di ikuti 5.9 kg 30% fermentasi limbah ampas sagu dan 
4.48 kg pada 20% fermentasi limbah ampas sagu. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
fermentasi ampas sagu belum mampu meningkatkan bobot badan kambing betina lebih baik 
dari pada kontrol, salah satu penyebab pertambahan bobot badan kurang meningkat karena 
faktor genetik. Konsumsi kambing kacang dan tingkat palatabilitas kambing di sajikan pada 
Tabel 1.  



















   + + + 
 Fermentasi  4.595a 5.250b 4.922 
 limbah sagu -    
      
Betina Rumput y22.240a y22.349a y22.100a 22.229 
   + + + 
 Fermentasi - 4.026a 4.265a 4.145 
 limbah sagu     
Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05), P0 (kontrol), 
P1 ( Kontrol + ampas sagu 20%), P2 ( Kontril + ampas sagu 30%). 
Hasil analisis Tabel 1 menunjukkan bahwa konsumsi kambing kacang dan tingkat 
palatabilitas pada perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu lebih baik yaitu mampu 
mengkonsumsi limbah ampas sagu sebanyak 5.250 g/ekor/hari dan rumput lapang 23.680 
g/ekor/hari, dibandingkan dengan kontrol mampu mengkonsumsi 22.370 g/ekor/hari, hal ini 
terbukti dengan penambahan 30% fermentasi ampas sagu yang diberikan mampu 
meningkatkan pertambahan bobot badan yang lebih baik. Uji t menunjukkan bahwa 
perlakuan pakan sebelum dan sesudah terjadi peningkatan yang signifikan pada semua jenis 
ternak. Rataan konsumsi pakan dan tingkat palatabilitas dapat dilihat pada lampiran tabel 1. 
Tabel 2. menunjukkan hasil penelitian setelah pemberian pakan baik kontrol ataupun 
perlakuan menunjukkan peningkatan bobot badan secara signifikan pada kambing jantan, 
nilai pertabahan bobot badan tertinggi pada perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu 
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hingga 12.3 kg dimana berat awal 13 kg terjadi peningkatan menjadi 25.3 kg, diikuti 20% 
fermentasi limbah ampas sagu 7.05 kg dari berat awal 12.85 kg menjadi 19.90 kg dan kontrol 
5.9 kg dengan berat awal 13.15 kg menjadi 19.05 kg. Namun pemberian peningkatan akhir 
yang terjadi pada ternak betina berbanding terbalik dengan ternak jantan yaitu pada kambing 
betina kontrol memiliki nilai akhir yang paling tinggi dalam pertambahan bobot badan yaitu 
5.7 kg dari berat awal 12.30 kg menjadi 19 kg di ikuti 5.9 kg 30% fermentasi limbah ampas 
sagu dari berat awal 12.15 kg menjadi 18.05 kg dan 4.48 kg pada 20% fermentasi limbah 
ampas sagu dari berat awal 11.06 kg menjadi 15.54 kg. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian fermentasi ampas sagu belum mampu meningkatkan bobot badan kambing betina 
lebih baik dari pada kontrol. Peningkatan bobot badan sebelum dan sesudah  dapat dilihat 
pada lampiran tabel 2. 
Tabel 2. Peningkatan Bobot Badan Sebelum Dan Setelah Perlakuan 
Variabel Perlakuan 
Pertambahan bobot badan (Kg) 
P0 P1 P2 
 
    
Jantan 
Sebelum 13.15b 12.85b 13.00b 
Sesudah 19.05a 19.90a 25.30a 
Betina 
Sebelum 12.30b 11.06b 12.15b 
Sesudah 19.00a 15.54a 18.05a 
Keterangan:  P0 ( Kontrol/ rumput murni), P1 ( Kontrol + 20% ampas sagu fermentasi), P2 ( Kontrol + ampas 
sagu 30%), huruf kecil (a,b) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedan nyata 
(P<0.05) 
Tabel 3. menunjukkan hasil penelitian perlakuan 20% fermentasi limbah ampas sagu 
dan 30% fermentasi ampas sagu pada kambing kacang jantan berdampak signifikan terhadap 
pertambahan bobot badan. Namun pada kambing betina pertambahan bobot badan yang lebih 
tinggi yaitu kontrol sebesar 6.7 kg diikuti perlakuan fermentasi ampas sagu 30% 5.9 dan level 
20% sebesar 4.48 kg. Pertambahan bobot badan antara jantan dan betina tentunya sangat 
berbeda, hal ini dikarenakan pertumbuhan hewan jantan lebih cepat bila dibandingkan dengan 
hewan betina. 




P0 P1 P2 
     
Jantan 5.9c 7.05b 12.3a 8.41 
Betina 6.7a 4.48c 5.9b 5.69 
Keterangan:  P0 ( Kontrol/ rumput murni), P1 ( Kontrol + 20% ampas sagu fermentasi), P2 ( Kontrol + ampas 
sagu 30%), huruf kecil (a,b,c) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedan nyata 
(P<0.05). 
Proses pencernaan kambing pada umumnya dibedakan menjadi dua yaitu pencernaan 
mekanik dan enzimatik, pencernaan mekanik terjadi dibagian mulut dan pencernaan 
fermentatif di rumen, sedangkan pencernaan enzimatik terjadi setelah melewati rumen. 
Pencernaan mekanik berfungsi untuk mengubah pakan menjadi lebih sederhana. Pakan 
fermentatif merupakan pencernaan yang menghasilkan produk hasil fermentasi berupa 
protein di rubah menjadi amonia oleh mikroba dalam rumen, sedangkan pencernaan 
enzimatik salah satu contohnya adalah perubahan gliserol menjadi lemak (Parakkasi, 1999). 
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Proses pencernaan sangat berpengaruh terhadap performans produksi kambing kacang, 
performans produksi dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu efisiensi pakan, pertambahan 
bobot badan harian. Komposisi nutrisi kandungan ampas sagu silase hasil penelitian 
Simanihuruk & Sirait (2017), rata-rata kandungan protein 3 - 4 %. 
Konsumsi merupakan faktor esensial sebagai dasar untuk hidup pokok dan untuk 
produksi. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi pakan adalah jenis 
kelamin, bobot badan, keaktifan tahap pertumbuhan, kondisi fisiologis ternak dan kondisi 
lingkungan. Selain itu  menurut National Research Council (2007), pertambahan bobot badan 
ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap hari, 
jenis ternak, umur, keadaan genetik, lingkungan, kondisi setiap individu, dan tata laksana 
pemeliharaan. Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas yang  tergantung 
pada  beberapa hal antara lain penampilan dan bentuk pakan. Menurut Pond et al  (2005), 
faktor pakan yang mempengaruhi tingkat konsumsi, antara lain adalah ukuran partikel dan 
palatabilitas bahan pakan. Dari hasil penelitian pertambahan bobot badan kambing kacang ini 
tidak begitu baik dipengaruhi oleh keadaan genetik, dimana kambing tersebut mengalamai  
inbreeding sejak tahun 2004 dan belum ada peremajaan. 
Peningkatan Bobot Badan Mingguan Pada Kambing Kacang perlu diperhatikan untuk 
mengetahui pengaruh mingguan dari perlakuan yang di berikan. Pada saat penelitian 
pertambahan bobot badan terjadi setelah minggu ke 2, hal ini dapat dipahami bahwa 
perlakuan walaupun telah dilakukan adaptasi percobaan pakan selama 1 minggu, hal ini dapat 
terjadi yang diduga diakibatkan oleh  proses penyerapan nutrien menjadi otot daging terjadi 
setelah dua minggu perlakuan. Genetika potensial individu dalam perlakuan ini cukup terlihat 
pada ternak kambing jantan dengan pemberian pakan mengandung fermentasi ampas sagu 
30%.  
Tabel 4. menunjukkan  hasil penelitian Interaksi antara perbedaan jenis ransum dan 
jenis ternak tidak berpengaruh terhadap efisiensi pakan secara statistik. Rataan efisiensi 
pakan pada penelitian ini antara 7.25 – 13.31%, nilai efisiensi pakan pada  jantan perlakuan 
30% fermentasi limbah ampas sagu dan  betina perlakuan 20% fermentasi limbah ampas sagu 
berhubungan erat dengan pertambahan bobot badan yang terjadi. 
Tabel 4. Rataan efisiensi pakan (%) 
Jenis 
Jenis Pakan 
P0 P1 P2 Rataan 
Jantan 7.87 10.15 13.31 10.11 
Betina 7.25 5.96 9.64 9.95 
Keterangan: P0 (kontrol), P1 ( Kontrol + ampas sagu 20%), P2 ( Kontril + ampas sagu 30%). 
Pertambahan Bobot Badan Akhir menunjukkan bahwa perlakuan 20% fermentasi 
limbah ampas sagu dan 30% fermentasi ampas sagu pada kambing kacang jantan berdampak 
signifikan terhadap pertambahan bobot badan. Namun pertambahan bobot badan yang baik 
terjadi pada kambing kontrol sebesar 6.7 kg disusul oleh perlakuan 30% fermentasi ampas 
sagu 5.9 kg dan 4.48 kg level 20%. Pertambahan bobot badan antara jantan dan betina 
tentunya sangat berbeda, hal ini dikarenakan pertumbuhan hewan jantan lebih cepat bila 
dibandingkan dengan hewan betina. Menurut Adriani (2014), bahwa pertambahan bobot 
badan kabing jantan lebih cepat bila dibandingkan dengan kambing betina sebanyak 6,44%.   
Efisiensi penggunaan pakan dapat diukur dari rasio antara jumlah pakan yang 
dikonsumsi ternak dengan output yang dihasilakan. Efisiensi penggunaan pakan yang tinggi 
dapat dicapai dengan pengelolaan pakan yang tepat, antara lain pengelolaan alokasi jumlah 
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pakan optimal, formulasi konsentrat yang efisiensi, pemilihan bahan baku yang seimbang 
secara nutrisi dan layak secara ekonomis serta penentuan waktu dan frekuensi pemberian 
pakan yang strategis. Kontribusi penggunaan pakan secara efisien sangat besar terhadap 
efisiensi ekonomik usaha produksi secara keseluruhan (Anggorodi, 1990)  
Perbandingan pertambahan bobot badan dengan konsumsi pakan merupakan cara 
untuk menentukan efisiensi pakan. Efeisiensi pakan dapat dijadikan sebagai indikator untuk 
perhitungan konsumsi bahan pakan yang akan diberikan. Efisiensi pakan menjadi indikator 
metabolisme dalam tubuh ternak. 
Interaksi antara perbedaan jenis ransum dan jenis ternak tidak berpengaruh terhadap 
efisiensi pakan secara statistik. Rataan efisiensi pakan pada penelitian ini antara 7.25 – 
13.31%, nilai efisiensi pakan pada  jantan perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu dan  
betina perlakuan 20% fermentasi limbah ampas sagu berhubungan erat dengan pertambahan 
bobot badan yang terjadi. Menurut Maurya (2004), peningkatan konsumsi bahan kering 
berpengaruh terhadap efisiensi pakan. Konsumsi ransum yang rendah dan pertambahan bobot 
badan yang tinggi akan meningkatkan nilai efisiensi pakan kambing dengan perlakuan 
pemberian fermentasi ampas sagu lebih efisien dalam mengonversi ransum sehingga 
meningkatkan pertambahan bobot badan. 
Tabel 5. Kecernaan Bahan Kering KcBk Pada Kambing Kacang (%) 
Jenis kelamin Perlakuan 
P0 P1 P2 
Jantan 62.20 60.10 63.25 
Betina 58.65 58.05 59.40 
Keterangan : P0 (kontrol), P1 ( Kontrol + ampas sagu 20%), P2 ( Kontril + ampas sagu 30%). 
Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan peningkatan kecernaan bahan kering dari 
perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu pada jantan berbeda nyata (P<0.05) sedangkan 
pada betina perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai kecernaan bahan 
kering  setara dengan 6-6,6% dari bobot badan. Nilai ini termasuk tinggi untuk nilai konsumsi 
BK bagi ternak kambing. Hal ini berarti tingkat palatabilitas pakan pada semua perlakuan 
tanpa fermentasi maupun dengan fermentasi sama baiknya. Konsumsi BK tersebut 
menunjukkan bahwa kebutuhan untuk hidup pokok dan kebutuhan untuk produksi ternak 
kambing kacang sudah terpenuhi dengan baik atau dapat dinyatakan limbah ampas sagu 
mempunyai potensi sebagai sumber pakan ternak kambing yang bagus. Penambahan pakan 
fermentasi memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kecernaan BK hingga tingkat 
penambahan 30% pakan fermentasi yaitu sebesar 63,25%. 
Kecernaan Bahan Kering (KCBK) merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
kualitas pakan. Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan 
tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh mikroba rumen. Semakin tinggi 
nilai persentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin baik kualitasnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering, yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi, 
laju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis kandungan gizi yang 
terkandung dalam ransum tersebut. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai kecernaan 
bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi kimia, 
tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral (Firsoni dkk., 2008).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kecernaan bahan kering dari 
perlakuan 30% fermentasi limbah ampas sagu pada jantan berbeda nyata (P<0.05) sedangkan 
pada betina perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai kecernaan bahan 
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kering pada penelitian ini setara dengan 6-6,6% dari bobot badan. Nilai ini termasuk tinggi 
untuk nilai konsumsi BK bagi ternak kambing. Hal ini berarti tingkat palatabilitas pakan pada 
semua perlakuan tanpa fermentasi maupun dengan fermentasi sama baiknya. Konsumsi BK 
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan untuk hidup pokok dan kebutuhan untuk produksi 
ternak kambing kacang sudah terpenuhi dengan baik atau dapat dinyatakan limbah sagu 
mempunyai potensi sebagai sumber pakan ternak kambing yang bagus. Penambahan pakan 
fermentasi memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kecernaan BK hingga tingkat 
penambahan 30% pakan fermentasi yaitu sebesar 63,25%.  
Pengembangan budidaya ternak kambing kacang dengan pemberian pakan fermentasi 
limbah ampas sagu  diharapkan dapat membantu masyarakat peternak  untuk menerapkan 
teknologi budidaya ternak kambing di kabupaten Merauke sehingga pengembangan populasi 
ternak kambing dapat dipercepat.  
Pengembangan usaha peternakan kambing akan berdampak pada faktor sosial dan 
faktor ekonomi dari  potensi pengembangan usaha ternak kambing.  Dampak ekonomi yang 
dihasilkan adalah peningkatan populasi peternakan, kesempatan kerja dan pendapatan 
msyarakat.  Dampak social yang dihasilkan adalah  perbaikan pendidikan dan kesehatan 
keluarga akibat peningkatan pendapatan. Selain itu,  limbah ampa sagu yang selama ini 
belum dimanfaatkan, berubah  menjadi limbah  yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. 
 
Kesimpulan 
Penggunaan substitusi 30% fermentasi ampas sagu dapat meningkatkan pertambahan 
bobot badan kambing kacang jantan 12.3 kg lebih baik bila dibandingkan dengan kambing 
betina 5.9 kg. Pengaruh penambahan fermentasi ampas sagu sebesar 30% memberikan 
dampak positif terhadap efisiensi pakan yaitu sebesar 13.31% pada kambing jantan dan 
tingkat palatabilitas yang baik. Terbukti dari jumlah pakan yang dikonsumsi dapat dihabiskan 
dalam setiap pemberian. KcBK pada kambing kacang menunjukkan peningkatan kecernaan 
bahan kering dari perlakuan 30% pada jantan 63.25%. Limbah ampas sagu berpotensi sebagai 
pakan kambing dan dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. Ampas sagu sebagai 
kecernaan bahan kering (KcBK) belum di manfaatkan secara luas oleh masyarakat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa limbah ampas sagu berpengaruh positif dimasyarakatkan agar 
dapat dimanfaatkan para peternak, namun sebaiknya di perlukan-perlakuan fermentasi untuk 
meningkatkan kandungan gizi dari limbah ampas sagu. Limbah ampas sagu dapat di jadikan 
sebagai substitusi pakan hijauan pada musim kemarau. Proporsi ampas sagu terhadap hijauan 
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